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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 
kelincahan pada siswa putra yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola dengan 
futsal di SMA Negeri 1 Subah. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif komparatif. Metode yang 
digunakan adalah survei dan menggunakan tes. Teknik pengumpulan data dengan 
memberikan tes kelincahan kepada siswa putra yang mengikuti ekstrakurikuler 
sepakbola dan futsal di SMA Negeri 1 Subah. Subjek penelitian ini adalah siswa 
putra yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola dan futsal di SMA Negeri 1 
Subah dengan jumlah 24 siswa yang mengikuti kegiatan eksrtrakurikuler futsal 
dan 16 siswa yang mengikuti ekstrakurikuler futsal. Analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif komparatif dengan uji t. 
Hasil penelitian menunjukkan t hitung -1,684 dan nilai signifikansi p 0,100 
> 0,05. Ini berarti bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelincahan 
siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola dan siswa yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal pada siswa  di SMA N 1 Subah. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Olahraga adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan manusia. Hal ini dikarenakan olahraga merupakan unsur 
penting dalam pemeliharaan kesehatan manusia. Kesehatan sendiri 
merupakan kebutuhan pokok yang mutlak diperlukan oleh manusia. Pada 
perkembangan selanjutnya, olahraga tidak hanya sebagai sarana untuk 
menjaga kesehatan saja, melainkan juga sebagai salah satu ajang kompetisi 
yang mampu membawa nama individu maupun suatu kelompok, oleh 
karena itu pembinaan prestasi olahraga mendapat perhatian yang besar dari 
berbagai kalangan. Pembinaan olahraga salah satunya dapat dilakukan di 
sekolah melalui kehiatan ekstrakurikuler olahraga. 
Kegiatan ekstrakurikuler olahraga merupakan program dari sekolah 
sebagai pembinaan prestasi olahraga agar regenerasi prestasi terus tercipta 
dan berlangsung pada kegiatan di sekolah sehingga terbina dengan baik. 
Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler olahraga juga mempunyai tujuan atau 
peranan untuk meningkatkan prestasi salah satu cabang olahraga yang 
sudah menjadi hobi, mengembangkan bakat dan keterampilannya, serta 
membentuk upaya pembinaan, pemantapan, dan pembentukan nilai-nilai 
kepribadian para peserta didik. 
Menurut Yudha M. Saputra (1996 : 4), penerapan kurikulum di 
sekolah tidak terlepas dari tiga bentuk kegiatan belajar mengajar seperti : 
intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Kegiatan intrakurikuler 
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biasanya dilaksanakan di sekolah yang pengelolaan waktunya telah 
ditentukan dalam struktur program. Kegiatan ini dimaksudkan untuk 
mencapai tujuan minimal yang perlu dicapai oleh pihak anak didik dalam 
masing-masing mata pelajaran. Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler dan 
kokurikuler dilaksanakan di luar jam sekolah (biasanya sore hari dan hari 
libur) yang bertujuan agar peserta didik lebih memperdalam apa yang 
dipelajari dalam kelgiatan intrakurikuler. Kegiatan ekstrakurukuler dan 
kokurikuler memiliki makna dan tujuan yang sama. Yang termasuk 
kegiatan kokurikuler adalah Pramuka, Palang merah Remaja (PMI), Karya 
Ilmiah Remaja (KIR), Kesenian, dan kegiatan yang sifatnya non olahraga. 
Sedangkan kegiatan yang trmasuk ekstrakurikuler adalah bolabasket, 
bolavoli, sepakbola, futsal, dan kegiatan yang berhubungan dengan 
olahraga yang lain.  
Adapun kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan di SMA Negeri 1 
Subah terbagi menjadi dua macam, yaitu ekstrakurikuler olahraga dan 
ekstrakurikuler non olahraga (kokurikuler). Yang termasuk dalam kegiatan 
ekstrakurikuler olahraga antara lain, sepakbola, bolabasket, bolavoli, 
futsal, dan takraw. Sedangkan yang termasuk ekstrakurikuler non olahraga 
(kokurikuler) adalah senimusik, PMI, PKS, batik, dan lain sebagainya. 
Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler pramuka merupakan ekstrakurikuler 
wajib bagi peserta didik kelas X. 
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sepak bola di SMA Negeri 1 
Subah merupakan salah satu ekstrakurikuler olahraga yang banyak 
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diminati. Kegiatan ekstrakurikuler sepakbola di SMA Negeri 1 Subah 
dilaksanakan di lapangan sepakbola Desa Tarub, Kecamatan Subah, 
Kabupaten Batang pada hari Selasa dan Kamis dimulai pukul 15.00 – 
17.00 WIB. Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler futsal dilaksanakan di 
lapangan multifungsi SMA Negeri 1 Subah pada hari Senin dan Rabu 
pukul 15.00 – 17.00 WIB. Salah satu tujuan kedua kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut adalah untuk menggali minat dan bakat peserta 
didik untuk menciptakan prestasi olahraga. Ekstrakurikuler sepakbola dan 
futsal tergolong kegiatan ekstrakurikuler yang masih kurang peminatnya 
jika dibandingkan dengan ekstrakurikuler bolabasket yang peminatnya 
mencapai 37 siswa. Hal tersebut dapat terlihat dari jumlah peminat 
kegiatan ekstrakurikuler sepakbola sebanyak 24 siswa dan peminat 
kegiatan ekstrakurikuler futsal sebanyak 16 siswa. 
Ekstrakurikuler sepakbola dan futsal di SMA Negeri 1 Subah 
merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang tergolong dalam olahraga 
permainan. Permaian sepakbola dan futssal mempunyai karakter 
permainan yang sama yaitu merupakan permainan invasi. Karakter 
permainan seperti ini  membutuhkan aktivitas gerak cepat, tepat, dan 
mencapai tujuan yang diharapkan. Selain itu, karakteristik permainan yang 
harus bolak-balik, mnggiring bola sambil melewati lawan, dan pergerakan 
tanpa bola selama permainan berlangsung sehingga sangat membutuhkan 
kelincahan yang sangat baik. 
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Permainan sepakbola merupakan permainan tim yang terdiri dari 
11 orang pemain.  Permainan ini mengutamakan kerjasama antar pemain 
dalam satu tim dengan tujuan mencetak gol ke gawang lawan. Permainan 
sepakbola memiliki beberapa gerak dasar yang diantaranya meliputi 
passing, dribbling, dan shooting. Selain itu di dalam permainan sepakbola 
juga dibutuhkan kelincahan yang baik karena pemain harus mampu 
menggiring bola untuk melewati lawan atau pun melakukan pergerakan 
tanpa bola. Dan yang dituntut untuk memiliki kelincahandalam permainan 
sepakbola adalah pemain penyerang karena dalam posisi tersebut pemain 
harus mampu melewati hadangan lawan untuk mencetak gol ke gawang 
lawan. 
Permainan futsal secara umum tidak jauh berbeda dengan 
permainan sepakbola. Dalam gerak dasar permainan futsal juga sama 
dengan gerak dasar pada sepakbola yaitu passing, dribbling, dan shooting. 
Namun yang membedakan futsal dengan sepakbola adalah jumlah pemain 
futsal hanya 5 orang dan ukuran lapangan futsal lebih kecil jika 
diandingkan dengan ukuran lapangan sepakbola. Pemai futsal juga dituntut 
untuk memiliki kelincahan yang baik untuk menggiring bola dalam 
melewati lawan yang menghadang serta untuk melakukan gerakan-gerakan 
tanpa bola. Tujuan permainan futsal juga sama dengan sepakbola yaitu 
mencetak gol ke gawang lawan. 
Program latihan yang diberikian pada kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola maupun futsal relatif sama, yaitu meliputi latihan tekhnik, 
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latihan fisik, latihan kecepatan, serta latihan kelincahan. Hasil dari latihan 
yang dilaksanakan kedua jenis kegiatan ekstrakurikuler tersebut dapat 
terlihat nyata, yaitu teknik, fisik, kecepatan, serta kelincahannya dapat 
menjadi lebih baik. Namun jika dilihat dari kedua kegiatan ekstrakurikuler 
tersebut memilik beberapa perbedaan. Dalam sepakbola ukuran lapangan 
90 x 120 meter, sedangkan dalam futsal hanya 42 x 22 meter, jumlah 
pemain sepakbola 11 orang sedangkan futsal hanya 5 orang, serta waktu 
dalam sepakbola 45 menit x 2 sedangkan futsal hanya 15 menit x 2.  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis berkeinginan 
untuk melakukan penelitian tentang perbedaan kelincahan siswa putra 
yang mengikutin kegiatan ekstrakurikuler sepakbola dengan futsal di SMA 
Negeri 1 Subah. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada dan telah 
dikemukakan di atas maka dapat diidentifikasi permasalahannya sebagai 
berikut: 
1. Tingkat kelincahan yang baik maka akan menunjang dalam bermain 
sepak bola dan futsal. 
2. Belum diketahuinya kelincahan siswa SMA Negeri 1 Subah yang 
mengikuti ekstrakurikuler sepak bola. 
3. Belum diketahuinya kelincahan siswa SMA Negeri 1 Subah yang 
mengikuti ekstrakurikuler futsal. 
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4. Belum diketahuinya seberapa besar perbedaan kelincahan siswa SMA 
Negeri 1 Subah yang mengikuti ekstrakurikuler sepak bola dan futsal. 
 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan pada masalah-masalah yang ada dan agar tidak 
menimbulkan pemahaman yang salah, maka perlu dibatasi masalah yang 
akan diteliti hanya pada permasalahan perbedaan kelincahan siswa putra 
yang mengikuti ekstrakurikuler sepak bola dengan futsal di SMA Negeri 1 
Subah. 
D. Rumusan Masalah  
Dalam penelitian ini dapat dirumuskan masalahnya secara jelas 
yaitu: “Adakah perbedaan kelincahan siswa putra yang mengikuti 
ekstrakurikuler sepak bola dengan futsal di SMA Negeri 1 Subah.?” 
E. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kelincahan 
siswa putra yang mengikuti ekstrakurikuler sepak bola dengan futsal di 
SMA Negeri 1 Subah. 
F. Manfaat Penelitian  
Dengan mengetahui perbedaan kelincahan siswa putra yang 
mengikuti ekstrakurikuler sepak bola dengan futsal di SMA Negeri 1 
Subah, maka dapat memberikan manfaat sebagai berikut, 
1. Bagi Siswa : 
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Dapat mengetahui sejauh mana tingkat kebugaran jasmani 
khususnya dalam menggunakan kelincahan untuk melakukan aktifitas 
yang lebih baik. 
 
2. Bagi Guru : 
Dapat digunakan untuk menilai kemampuan fisik sebagai salah 
satu tujuan pengajaran pendidikan jasmani. 
3. Bagi Peneliti : 
a) Dapat menunjukkan bukti secara ilmiah tentang tingkat 
kelincahan siswa putra yang menikuti ekstrakurikuler sepak bola 
dengan futsal di SMA Negeri 1 Subah. 
b) Dapat mengetahui perbedaan kelincahan siswa putra yang 
mengikuti ekstrakurikuler sepak bola dengan futsal di SMA 















A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Kelincahan 
a. Pengertian Kelincahan 
Kelincahan adalah kemampuan seorang atlet untuk 
merubah posisi dan arah dengan gerakan secepat mungkin 
(Suharjana 2012 : 118). Sedangkan menurut Harsono (2001 : 21) 
kelincahan ialah kemampuan untuk mengubah arah dan posisi 
tubuh dengan cepat dan tepat pada waktu sedang bergerak, tanpa 
kehilangan keseimbangan dan kesadaran akan posisi tubuhnya. 
Jadi kelincahan bukan hanya menuntut kecepatan, akan tetapi juga 
fleksibilitas yang baik dari sendi-sendi tubuh. Asep Kurnia 
Nenggala (2005 : 162) berpendapat bahwa kelincahan (agility) 
yaitu kemampuan tubuh untuk mengubah arah secara cepat tanpa 
adanya gangguan keseimbangan atau kehilangan keseimbangan. 
Sedangkan menurut Moh. Gilang (2007 : 58) kelincahan ialah 
kemampuan seseorang untuk merubah posisi dan arah secepat 
mungkin sesuai dengan situasi yang dihadapi dan dikehendaki. 
Kelincahan sangat penting fungsinya untuk meningkatkan prestasi 
maksimal dalam cabang olahraga atau meningkatkan kebugaran 
jasmani seseorang. 
Berdasarkan dari sumber para ahli diatas maka penulis 
dapat menyimpulkan bahwa kelincahan adalah kemampuan 
9 
 
seseorang dalam merubah arah dan posisi tubuhnya dengan cepat 
dan tepat pada waktu bergerak, sesuai dengan situasi yang dihadapi 
di arena tertentu tanpa kehilangan keseimbangan tubuhnya. 
Kelincahan juga merupakan salah satu komponen kebugaran 
jasmani yang sangat penting dalam suatu cabang olahraga tertentu. 
Dari berbagai macam cabang olahraga, kelincahan lebih sering 
digunakan dalam cabang olahraga permainan. 
b. Kegunaan Kelincahan 
 
Kelincahan merupakan salah satu komponen dalam 
kebugaran jasmani seseorang. Kelincahan mempunyai berbagai 
manfaat atau kegunaan bagi setiap atlet diantaranya sebagai 
menghindari hadangan lawan dalam cabang olahraga permainan. 
Menurut Moh.Gilang kelincahan sangat penting fungsinya untuk 
meningkatkan prestasi maksimal dalam cabang olahraga atau 
meningkatkan kebugaran jasmani seseorang. 
 Menurut Suharno yang dikutip oleh Suharjana (2012 : 118) 
kelincahan bagi atlet memiliki beberapa manfaat, yaitu : 
1) Untuk mengkoordinasikan gerakan-gerakan berganda atau 
stimulan. 
2) Mempermudah dalam penguasaan teknik tingkat tinggi. 
3) Gerakan-gerakan menjadi lebih efisien dan efektif. 
4) Mempermudah orientasi terhadap lawan dan lingkungan. 
Kegunaan kelincahan sangat penting terutama olahraga 
permainan yang dapat digunakan dalam melewati lawan maupun 
meloloskan diri dari hadangan lawan.dari pernyataan diatas maka 
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dapat disimpulkan bahwa kelincahan yang baik akan 
mempengaruhi tekhnik individu yang baik pula. Kelincahan juga 
merupakan gerakan yang membutuhkan suatu koordinasi yang 
baik. Kelincahan yang baik juga dapat diperoleh dari pola latihan 
yang teratur dan ada pula yang memang sudah pembawaan sejak 
lahir. 
c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kelincahan 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kelincahan yaitu 
kekuatan otot, kecepatan, tenaga ledak otot waktu reaksi, 
keseimbangan, dan koordinasi (Depdiknas, 2000 : 56-57). Adapun 
faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kelincahan menurut 
(Depdiknas, 2000 : 57) yaitu : 
1) Tipe Tubuh 
Ornag tergolong mesomorf lebih tangkas dari pada eksomorf 
dan endomorf 
2) Umur 
Kelincahan meningkat sampai kira-kira umur 12 tahun pada 
waktu mulai memasuki pertumbuhan cepat (rapid growth). 
Selama periode tersebut kelincahan tidak meningkat, bahkan 
menu.un Setelah melewati pertumbuhan cepat (rapid growth) 
kelincahan meningkat lagi samapi anak mencapai umur 
dewasa, kemudian menurut lagi menjelang umur lanjut. 
 
3) Jenis Kelamin 
Anak laki-laki memperlihatkan kelincahan sedikit lebih dari 
pada perempuan sebelum umur pubertas. Setelah umur 
pubertas perbedaan kelincahan lebih mencolok. 
4) Berat Badan 
Berat badan yang lebih mengurangi kelincatran. 
5) Kelelahan 
Kelelahan dapat mengurangi kelinchan. Oleh karena itu 
penting memelihara daya tahan jantung dan daya tahan otot, 
agar kelelahan tidak mudah timbul. 
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Kelincahan merupakan suatu gerak tubuh yang tergolong 
rumit, dimana dalam kelincahan terdapat unsur-unsur yang lain 
seperti, kecepatan, kelentukan, koordinasi, serta reflek yang baik 
yang harus bereaksi secara bersamaan. Kecepatan dan reflek 
merupakan salah satu unsur yang utama yang dapat mempengaruhi 
baik atau tidaknya kelincahan seseorang. Sedangkan kelentukan 
dan koordinasi merupakan unsur yang mendukung tingkat 
kecepatan serta reflek seseorang agar semakin baik. Tanpa adanya 
unsur-unsur tersebut maka kelincahan seseorang dapat dikatakan 
buruk. 
Kelincahan diperlukan pada cabang olahraga yang bersifat 
permainan. Kelincahan berkaitan dengan berbagai gerak tubuh 
yang melibatkan pergerakan kaki serta perubahan yang cepat pada 
anggota tubuh yang lain. Dalam kelincahan unsur keseimbangan 
juga sangat diperlukan untuk menjaga kestabilan tubuh saat 
melakukan pergerakan dengan cepat. Oleh karena itu untuk 
mendapatkan kelincahan yang baik seseorang juga harus melatih 
tingkat keseimbangannya pula. 
d. Bentuk-bentuk Latihan Kelincahan 
Bentuk latihan kelincahan menurut Harsono (2001 : 22) 
adalah lari bolak-balik (shuttle run), lari belak belok (zig-zag), lari 
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Buatlah lapangan dengan cara memasaangkan tanda (bisa con 
atau pancang) dengan jarak ke samping 3m dan ke depan 2m 
dengan jumlah pancang 6-8 buah. Cara melakukan atlet berdiri 
di belakang garis start, pada aba-aba Ya atlet disuruh lari dengan 
cepat dengan zig-zag sesuai arah sampai garis finish. Latihan ini 
bisa diulang-ulang 2-4 kali. 
 
2. Hakikat Ekstrakulikuler 
a. Pengertian Ekstrakurikuler 
Ekstrakurikuler adalah suatu kegiatan di luar jam pelajaran 
yang dilakukan di sekolah atau di luat sekolah dengan tujuan untuk 
menyalurkan bakat siswa maupun memperluas pengetahuan siswa. 
Menurut Drs. Moh Uzher Usman dan Dra. Lilis Setiawati (1993 : 
22) ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar jam 
pelajaran (tatap muka) baik dilaksanakan di sekolah maupun di luar 
sekolah dengan maksud untuk lebih memperkaya dan memperluas 
wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah dimilikinya dari 
berbagai bidang studi.  
Berdasarkan perngerian di atas maka ekstrakulikuler dapat 
disimpulkan sebagai kegiatan yang bersifat fleksibel disesuaikan 
dengan keadaan dan kebutuhan serta dilaksanakan diluar jam 
pelajaran untuk menambah keterampilan dan pengembangan bakat. 
Menurut Drs. Moh Uzher Usman dan Dra. Lilis Setiawati (1993 : 
14 
 
22) lingkup kegiatan ekstrakurikuler mencakup kegiatan yang 
menunjang serta mendukung program intrakurikuler maupun 
program kokurikuler. Dari pendapat diatas maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan suatu 
kegiatan yang bertujuan untuk menambah pengetahuan siswa di 
suatu bidang tertentu. 
b. Tujuan Ekstrakulikuler 
Menurut Drs. Moh Uzher Usman dan Dra. Lilis Setiawati 
(1993 : 22) ekstrakurikuler mempunyai tujuan seperti berikut : 
1) Meningkatkan pengetahuan siawa dalam aspek kognitif 
maupun afektif. 
2) Mengembangkan bakat serta minat siswa dalam upaya 
pembinaan pribadi menuju manusia seutuhnya. 
3) Mengetahui, mengenal, serta membedakan hubungan antara 
satu mata pelajaran dengan yang lainnya. 
Ekstrakurikuler merupakan suatu kegiatan yang berperan 
dalam memperdalam dan memperluas wawasan dan pengetahuan 
siswa yang berkaitan dengan mata pelajaran pada jam sekolah. 
Kegiatan ekstrakurikuler juga mempunyai tujuan untuk 
membentuk karakter-karakter siswa agar menjadi peserta didik 
yang disiplin, mandiri, kreatif, dan lain sebagainya. Karakter-
karakter tersebut sangat diharapkan karena dapat menjadikan siswa 
menjadi lebih baik dalam menjalani aktivitas hariannya baik di 
lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat. 




Sepakbola dan futsal merupakan cabang olahraga yang 
dijadikan kegiatan ekstrakurikuler olahraga di SMA negeri 1 
Subah. Kegiatan ekstrakurikuler sepakbola dilaksanakan di 
lapangan sepakbola Desa Tarub, Kecamatan Subah, Kabupaten 
Batang pada hari Selasa dan Kamis dimulai pukul 15.00 – 17.00 
WIB. Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler futsal dilaksanakan di 
lapangan multifungsi SMA Negeri 1 Subah pada hari Senin dan 
Rabu pukul 15.00 – 17.00 WIB. Kedua kegiatan ekstrakurikuler 
tersebut dilatih oleh guru olahraga SMA Negeri 1 Subah. Kegiatan 
ekstrakurikuler sepakbola dan futsal di SMA Negeri 1 Subah 
merupakan kegiatan ekstrakurikuler favorit bagi siswa-siwa yang 
ada di SMA Negeri 1 Subah. Ekstrakurikuler sepakbola yang 
terdiri dari 24 siswa dan ekstrakurikuler futsal yang terdiri dai 16 
siswa merupakan jumlah yang cukup banyak jika dibandingkan 
dengan ekstrakurikuler yang lain. ekstrakurikuler sepakbola dan 
ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 1 Subah bertujuan untuk 
mengembangkan bakat-bakat siswa di dalam bidang olahraga 
sepakbola dan futsal, selain itu siswa yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler sepakbola dan futsal dapat diijadikan sebagai tim 
sepakbola maupun tim futsal di SMA Negeri 1 Subah yang dapat 
diikutsertakan dalam kejuaraan-kejuaraan sepakbola dan futsal 
antar sekolah maupun umum.  
3. Hakikat Sepak Bola 
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a. Pengertian Sepak Bola 
Sepak bola merupakan olahraga permainan yang paling 
banyak menarik perhatian dan digemari di seluruh dunia (Asep 
Kurnia Nenggala 2007 : 1). Pendapat lain mengatakan sepak bola 
adalah permainan dan olahraga yang disukai banyak orang di 
seluruh dunia, bahkan olahraga ini paling banyak diminati dari usia 
anak-anak sampai dewasa, usia tua, bahkan laki-laki dan 
perempuan sehingga tidak salah olahraga satu ini menjadi bagian 
dari gaya hidup (life style) (Muhammad Muhyi 2008 : 2). Menurut 
Muhajir (2007 : 2) sepak bola adalah suatu permainan yang 
dilakukan dengan cara menyepak kian-kemari yang diperebutkan 
oleh para pemain dengan tujuan untuk memasukkan bola ke 
gawang lawan dan mempertahankan gawang sendiri agar tidak 
kemasukan bola. Menurut Sucipto, dkk (2000 : 7) Sepak bola 
merupakan permainan beregu , masing-masing regu terdiri dari 
sebelas pemain, dan salah satunya penjaga gawan. Permainan ini 
hampir seluruhnya dimainkan dengan menggunakan tungkai, 
kecuali penjaga gawang yang dibolehkan menggunakan lengannya 
didaerah tendangan hukumannya. 
Permainan sepak bola syarat dengan kelincahan yang baik 
dari setiap pemain, menggiring bola sambil berlari melewati lawan 
yang menghadang dimana kejadian dilapangan tidak menutup 
kemungkinan seorang pemain bisa dihadang oleh dua atau tiga 
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pemain. Lincah dalam memainkan bola, lincah pergerakan kaki 
(foot work) sangat membantu pemain melepaskan diri dari 
hadangan lawan. (Muhammad Muhyi Faruq  2008 : 26). 
b. Sepakbola dan Kelincahan 
 
Sepakbola merupakan caang olahraga permainan yang 
sangat mengandalkan kelincahan dalam penampilan individu 
pemainnya maupun dalam tim. Menurut Muhammad Muhyi 
Faruq (2008 : 26) permainan sepakbola syarat dengan kelincahan 
yang baik dari setiap pemain, menggiring bola sambil melewati 
pemain yang menghadang dimana kejadian di lapangan tidak 
menutup kemungkinan seorang pemain bisa dihadang oleh dua 
atau tiga pemain. Lincah dalam memainkan bola, lincah 
pergerakan kaki (foot work) sangat membantu pemain melepaskan 
diri dari hadangan lawan. Kelincahan yang dimiliki oleh pemain 
bola antara yang satu dengan yang lainnya berbeda-beda 
tergantung dari posisi masing-masing pemain tersebut, seorang 
pemain belakang dan pemain depan memiliki tugas yang berbeda 
sehingga kelincahan yang mereka peragakan juga berbeda dalam 
praktiknya di lapangan. Tetapi secara umum kelincahan yang 
dimiliki pemain sepakbola hampir sama. 
4. Hakikat Futsal 
a. Pengertian Futsal 
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Futsal merupakan suatu cabang olahraga permainan yang 
dimodifikasi dari permainan sepak bola. Menurut John D. Tenang 
(2008 : 19) futsal lebih menekan pada kemampuan (skill) 
dibandingkan dengan fisik. Bola yang lebih kecil dan ringan 
menjadi instrumen yang bagus dalam membantu pengembangan 
teknik individu.. Menurut R.Aulia Narti (2007 : 1) futsal adalah 
permainan bola yang dimainkan oleh dua regu dengan satu 
regunya sebanyak 5 orang. Tujuan permainan ini sama dengan 
permainan sepak bola, yaitu memasukkan bola sebanyak-
banyaknya ke gawang lawan. Menurut Agnes Yo (2007 : 115) 
futsal adalah permainan yang dilakukan oleh dua regu, yang 
masing-masing beranggotakan lima orang. Tujuannya adalah 
memasukkan bola ke gawang lawan, dengan memanipulasi bola 
dengan kaki. Murhananto (2006 : 4) berpendapat bahwa dalam 
peraturan diketahui bahwa futsal dimainkan dalam lapangan yang 
berukuran lebih kecil, dengan jumlah pemain yang hanya lima 
orang, dan gawang yang lebih kecil. 
Dari beberapa sumber diatas maka penulis menyimpulkan, 
futsal adalah cabang olahraga permainan yang merupakan 
modifikasi dari permainan sepak bola. Jiak melihat dari luas 
lapangan, futsal merupakan cabang olahraga yang mengandalkan 
kecepatan, kelincahan serta skill individu yang baik untuk 
mencetak gol ke gawang lawan. Oleh karena itu pemain futsal 
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dituntut untuk memiliki kecepatan, kelincahan, serta skill individu 
yang baik agar terciptanya permainan tim yang baik pula. 
b. Futsal dan Kelincahan 
Futsal merupakan cabang olahraga permainan yang cara 
bermainnya tidak jauh berbeda dengan permainan sepakbola, 
sehingga futsal juga merupakan olahraga yang sangat 
mengandalkan kelincahan pada setiap pemainnya. Menurut Zainal 
Almahdi (2008 : 20) permainan futsal sangat membutuhkan 
kelincahan, sehingga kiat dituntut untuk bergerak, berlari, beraksi, 
bereaksi, membuat keputusan, antisipasi, mengubah arah 
pergerakan, melakukan serangan balik, sekaligus bertahn dan 
menyerang. Dengan terbatasnya ruang dan jumlah pemain maka 
pemain futsal dituntut memiliki kelincahan yang baik untuk 
melakukan gerakan-gerakan yang secara tiba-tiba. Oleh karena itu 
pemain futsal ditintut untuk mempunyai kekuatan, stamina, 
mental, serta strategi yang baik untuk menunjang permainan 
individu setiap pemain maupun kerjasama tim yang baik. 
c. Teknik Dasar Futsal 
Teknik dasar futsal pada umumnya sama dengan teknik 
dasar sepak bola yaitu menendang, menggiring bola (dribbling), 
menghentikan bola, menyundul bola (heading). Yang 
membedakan dengan sepak bola adalah cara memulai 
pertandingan ketika bola meninggalkan lapangan pertandingan. 
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Pada sepak bola cara memulai pertandingan apabila bola 
meninggalkan lapangan adalah dengan cara melakukan lemparan 
menggunakan kedua tangan, sedangkan pada futsal ccara 
melakukannya dengan menendang bola ke dalam lapangan 
dengan meletakkan bola di garis sisi lapangan. Menurut John D. 
Tenang (2008 : 69) futsal lebih menekankan pada kemampuan 
(skill) dibandingkan dengan fisik. Bola yang lebih kecil dan 
ringan menjadi instrumen yang bagus dalam membantu 
pengembangan teknik individu.  
Menurut Murhananto (2006 : 3) dribbling yang dilakukan 
untuk melewati pemain lawan seperti dalam sepak bola amat 
jarang dilakukan. Meskipun demikian, kemampuan dribbling juga 
mutlak dikuasai pemain. Pemain yang memiliki dribbling yang 
baik dapat melakukan penetrasi ke daerah pertahanan lawan 
dengan baik. Dari pendapat tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa dribbling dalam permainan futsal merupakan salah satu 
teknik yang jarang digunakan seperti halnya dalam permainan 
sepak bola. Namun demikian dribbling dalam permainan futsal 
merupakan teknik yang perlu dilatih karena dapat digunakan 
untuk membawa bola mendekati pertahanan lawan.  
Futsal merupakan modifikasi dari permainan sepak bola. 
Perbedaan yang sangat terlihat dari permainan ini adalah dari 
ukuran lapangannya. Melihat ukuran lapangan futsal yang 
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berbeda dengan ukuran lapangan sepak bola, maka kekuatan 
tendangan futsalpun tidak sekeras dengan kekuatan tendangan 
sepak bola. Menurut John D. Tenang (2008 : 74) dalam 
permainan futsal, menendang bola tidak harus kencang, kecuali 
saat mencetak gol. Bola harus ditendang pelan atau lazy pass. Inin 
sesuai dengan karakteristik futsal sebagai olahraga yang 
mengutamakan passing game, yakni permainan dengan operan-
operan. John D. Tenang juga berpendapat bahwa ada dua tipe 
tendangan berdasarkan posisi bola, yakni tendangan mendatar 
(ground kicks) dan tendangan voli atau lambung (volleys) (2008 : 
74). 
5. Perbedaan Sepakbola dengan Futsal 
Futsal dan sepakbola merupakan cabang olahraga permainan 
yang mempunyai teknik dasar permainan yang sama, namun 
disamping itu terdapat perbedaan diantara kedua cabang olahraga 
tersebut. Menurut John D. Tenang (2008 : 24) permainan futsal 
memiliki peraturan yang hampir sama dengan peraturan sepakbola 
konvensional, tetapi dimodifikasi karena ruangan bermain yang 
sempit. Perbedaan aturan sepakbola dan futsal dapat dibedakan dalam 
hal berikut : 
Tabel 1. Perbedaan Sepakboloa dengan Futsal 
 
Sepakbola Futsal 
Lingkaran bola 68 – 70 cm Lingkaran bola 62 – 68 cm 
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11 pemain 5 pemain 
3x pergantian pemain Tidak dibatasi 
Throw in (lemparan ke dalam) Kick in (tendangan ke dalam) 
Wasit dan 2 asisten (linesmanI) Wasit dan 2 asisten pencatat 
waktu 
Waktu berjalan (running clock) Stopped clock (dioperasikan oleh 
pencatat waktu) 
2 x 45 menit 2 x 20 menit 
Tidak ada time out Sekali time out tiap babak 
Tendangan ke gawang Lemparan gawang 
Tidak ada batas waktu untuk 
memulai lagi pertandingan 
4 menit untuk memulai lagi 
pertandingan 
Berlaku aturan offside Tidak berlaku offside 
Kiper diberi waktu 6 detik untuk 
melakukan tendangan gawang 
Kiper diberi waktu 4 detikuntuk 
melakukan lemparan gawang 
Tidak ada batasan pelanggaran Ada batasan 5 kali pelanggaran 
Pemain yang diganjar kartu 
merah tidak bisa digantikan 
pemian lain 
Pemain yang diganjar kartu 
merah bisa digantikan oleh 
pemain lain setelah 2 menit atau 
tim lawan mencetak gol 
Sepak pojok di area korner Sepak pojok di sudut korner 
Tidak ada batasan untuk 
melakukan back pass ke kiper 
Tidak diperbolehkan melakukan 
backpass ke kiper 
 
6. Karakteristik Siswa SMA 
 
Menurut Sukintaka (1992 : 45-46), anak tingkat SMA kira kira 
berumur 16-18 tahun, mempunyai karakteristik : 
a. Karakteristik Jasmani 
1) Kekuatan otot dan daya tahan oto berkembang dengan baik 
2) Senang kepada keterampilan yang baik, bahkan mengarakh 
ke pada gerak akrobatik 
3) Anak laki-laki keadaan jasmani sudah cukup matang 
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4) Anak putri proporsi tubuhnya makin lebih baik 
5) Mampu menggunakan energi dengan baik 
6) Mampu membangun kemauan dengan sangat mengagumkan 
b. Psikal dan Mental 
1) Banyak memikirkan dirinya sendiri 
2) Mental menjadi stabil dan matang 
3) Membutuhkan banyak pengalaman dari segala segi 
4) Sangat senang terhadap hal-hal yang idealnya dan senang 
sekali bila memutuskan masalah-masalah (pendidikan, 
pekerjaan, perkawinan, ppristiwa dunia dan politik, 
kepercayaan). 
c. Sosial 
1) Sadar dan peka terhadap lawan jenis 
2) Lebih bebas 
3) Berusaha lepas dari lindungan orang dewasa atau pendidik 
4) Senang kepada kebebasan diri dan berpetualangan 
5) Sadar untuk berpenampilan dengan baik dan cara berpakaian 
rapi dan baik 
6) Tidak senang kepada persyaratan=persyaratan yang 
ditentukan kedua orang tuanya 
7) Pandangan kelompoknya sangat menentukan sikap 
pribadinya. 
d. Perkembangan Motorik 
Karena anak telah mencapai pertumbuhan dan perkembangan 
menjelang masa dewasanya, keadaan tubuhpun akan menjadi 
lebih kuat dan lebih baik, maka kemampuan motorik dan keadaan 
psikisnya juga siap menerima pembelajaran yang lebih kompleks 
lagi. 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang relevan sangat diperlukan untuk mendukung 
kerangka berfikir, sehingga dapat dijadikan sebagai patokan dalam 
pengajuan hipotesis. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah 
yang dilakukan oleh : 
1. Reni Werdi Utami (2009) yang berjudul “Perbedaan Tingkat Daya 
Tahan Kardiorespirasi Siswa Yang Mengikuti Ekstakurikuler Sepak 
Bola Dan Bolabasket Di Sma Negeri I Jetis Bantul”. Penelitian ini 
adalah penelitian deskriptif komparatif dengan metode survey dan tes 
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pengukuran. Tes yang digunakan adalah multistage fitness tes untuk 
mengetahui tingkat daya tahan kardiorespirasi. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa putra SMA Negreri I Jetis Bantul yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola dan bolabasket. Siswa 
yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola dan bolabasket ada 34 
orang. Sebanyak 29 siswa yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola 
dan 15 siswa yang mengikuti ekstrakurikuler bolabasket. Analisis data 
menggunakan uji-t dengan taraf signifikan 5%. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara peserta 
didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola dengan 
bolabasket, dengan nilai p sebesar 0,0002 maka ada perbedaan yang 
signifikan. 
2. Maifa Yuliana Huntari (2011) yang berjudul “Perbedaan Kelincahan 
antara Siswa Peserta Ekstrakurikuler Bolabasket dan Sepakbola SMP 
Negeri 2 Kalasan”. Penelitain ini merupakan penelitian deskriptif  
komparatif dengan metode survei dan tes pengukuran. Tes yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Dogging Run. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 2 Kalasan yang 
mengikuti ekstrakurikuler bolabasket dan sepakbola sebanyak 56 
siswa, dengan rincian 24 siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 
bolabasket dan 32 siswa yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta ekstrakurikuler 
sepakbola memiliki kelincahan yang lebih baik dari pada kelincahan 
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pada peserta ekstrakurikuler bolabasket. Diketahui mean kelincahan 
ekstrakurikuler sepakbola adalah 15,14 sedangkan mean kelincahan 
siswa peserta ekstrakurikuler bolabasket adalah 15,99. 
C. Kerangka Berfikir 
Kelincahan merupakan kemampuan tubuh untuuk mengubah arah 
secara cepat tanpa adanya gangguan keseimbangan atau kehilangan 
keseimbangan. Kelincahan sangat diperlukan dalam setiap cabang 
olahraga, khususnya cabang olahraga permainan. Dalam olahraga 
permainan kelincahan dapat dimanfaatkan untuk menghindari hadangan 
lawan serta dapat digunakan untuk meloloskan diri dari hadangan lawan. 
Sepak bola dan futsal merupakan cabang olahraga permainan yang 
dijadikan sebagai kegiatan ekstrakurikuler olahraga yang ada di SMA 
Negeri 1 Subah. Dalam ekstrakurikuler sepak bola dan futsal sangat 
dibutuhkan kelincahan yang baik dengan tujuan terciptanya permainan 
yang baik dalam setiap tim sepak bola dan futsal di SMA Negeri 1 Subah. 
Ekstrakurikuler sepakbola dan futsal memiliki perbedaan pada luas 
lapangan, jumlah pemain, jenis aktivitas fisik, frekuensi latihan serta 
intensitas latihan.  
Melihat uraina di atas maka peneliti tertarik ingin mengetahui 
perbedaan kelincahan siswa putra yang mengikuti ekstrakurikuler sepak 
bola dengan futsal di SMA Negeri 1 Subah. 
D. Hipotesis Penelitian 
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Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berfikir di atas maka 
hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelincahan siswa putra 
yang mengikuti eksrakurikuler sepak bola dengan futsal di SMA 
Negeri 1 Subah. 
Ha : Ada perbedaan yang signifikan antara kelincahan siswa putra yang 











A. Desain Penelitian 
Penelitian ini adalah merupakan penelitian komparatif dengan 
menggunakan metode survei yang menggunakan tes. Metode survei 
merupakan penelitian yang bisa dilakukan dengan subyek banyak, 
dimaksudkan untuk mengumpulkan pendapat atau informasi mengenai 
status gejala pada waktu penelitian dilangsungkan. Informasi yang 
diperoleh dari penelitian survei dapat dikumpulkan dari seluruh populasi 
dan dapat pula dari sebagian populasi (Suharsimi Arikunto 2003 : 312). 
Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan 
kelincahan antara siswa putra yang mengikuti kegiatan ekstrakulikuler 






Gambar 3. Desain Penelitian 
 
Keterangan : 
X1 : Kelincahan siswa yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola 
X2 : Kelincahan siswa yang mengikuti ekstrakurikuler futsal 
t : Uji beda 
 
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Untuk mencapai tujuan penelitian ini, perlu diketahui terlebih 
dahulu variabel penelitiannya. Menurut Suharsimi Arikunto (2006 : 118) 
variabel penelitian adalah segala yang akan menjadi objek penelitian atau 
apa saja yang menjadi titik perhatian dari suatu penelitian. Variabel dalam 





penelitian ini adalah kelincahan siswa putra yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler sepakbola dengan futsal di SMA negeri 1 Subah. 
Kelincahan adalah waktu (detik) yang dicapai oleh subyek 
penelitian (siswa putra yang mengikuti kegiatan ekstrakurikulers 
sepakbola dan futsal di SMA Negeri 1 Subah) dalam melakukan tes Right 
Boomerang Run. 
C. Subjek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010 : 173) populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa putra yang mengikuti ekstrakurikuler sepak bola dan futsal 
di SMA Negeri 1 Subah yang berjumlah 40 siswa. Subjek dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa putra yang mengikuti kegiatan ekstrakulikuler 
sepak bola sebanyak 24 orang dan siswa yang mengikuti ekstrakulikuler 
futsal sebanyak 16 orang di SMA Negeri 1 Subah. Karena seluruh 
populasi menjadi subjek penelitian, maka penelitian ini disebut sebagai 
penelitian populasi. 
D. Instrumen dan Teknik Pengambilan Data 
1. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian data adalah alat bantu yang digunakan dan 
dipilih oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan 
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah (Suharsimi Arikunto 2003 : 





kelincahan Right Boomerang Run. Dengan reliabilitas 0,93 dan validitas 
0,82 (Barry L. Johnson & Jack K. Nelson 1979 : 221 ). 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang terkumpul adalah berupa waktu dalam satuan detik yang 
ditempuh dalam melakukan tes kelincahan. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan teknik tes dan pengukuran yang 
berpedoman pada petunjuk pelaksanaan tes dan pengukuran. Disamping 
itu peneliti juga memberikan penjelasan kepada tenaga pelaksana dalam 
melaksanakan tugasnya, hal ini dilakukan untuk menghindari terjadi 
kesalahan dalam pengukuran. Demikian pula pada siswa coba, peneliti 
memberikan petunjuk pelaksanaan tes dan percobaan sebelum 
pengambilan data agar pengumpulan data berjalan sesuai yang 
diharapkan. Berikut adalah tabel penilaian Right Boomerang Run 
menurut Barry L. Johnson & Jack K. Nelson 1979 : 223 : 
Tabel 2. Penilaian Right Boomerang Run 
 
Putra Putri  Kriteria  
kurang-10.79 kurang-12.60 Istimewa 
10.80-11.49 12.61-12.99 Baik sekali 
11.50-12.60 13.00-14.59 Baik 
12.61-13.90 14.00-15.99 Cukup 
13.91-ke atas 16.00-ke atas Kurang 
 
a. Tujuan 
Untuk mengukur kelincahan seseorang baik putra maupun putri 






b. Alat dan fasilitas 
1)Stopwatch, 2)Peluit, 3)Tempat rata dan bersih, 4)Kapur, 5)Cune, 
6)Alat tulis, 7)Formulir tes. 
c. Tester 
1)Starter, 2)Pencatat waktu, 3)Pencatat hasil tes, 4)Pengawas. 
d. Pelaksanaan 
1) Testi berdiri di belakang garis start ,bila ada aba – aba “ya” 
atau bunyi peluit ia berlari secepat mungkin mengikuti arah 
lintasan. 
2) Testi diberi kesempatan melakukan percobaan untuk 
menyesuaikan dengan lintasan dan kemudian melakukan 2 kali 
kesempatan tes.  
e. Penilaian 
Testi diberi 2 kali kesempatan melakukan dan dicatat hasil yang 
terbaik dengan syarat pada saat melakukan tes tidak menyentuh 
pembatas/cune. 
 







E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis statistik dengan menggunakan program SPSS versi 19.0 IBM. 
Dalam penelitian ini statistik yang digunakan adalah statistik parametrics. 
Dalam melakukan analisis data perlu persiapan dalam menyusun tabel 
perhitungan, menentukan teknik yang akan digunakan serta tabel yang 
diperlukan, untuk pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat analisis. Uji prasyarat analisis yang dilakukan sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang 
berasal dari populasi berdistribusi normal apa tidak. Dalam penelitian 
ini untuk menguji normalitas data menggunakan teknik Chi-kuadrat 
dengan bantuan program SPSS versi 19.0 IBM dengan taraf signifikansi 
sebesar 5%. Pada uji ini berlaku kriteria pengambilan keputusan sebagai 
berikut : 
Ho : data berdistribusi normal 
Ha : data berdistribusi tidak normal 
Ho diterima jika signifikansi > 0,05 
Ho ditolak jika signifikansi < 0,05 
Dalam penelitian ini untuk menguji normalitas data digunakan teknik 











ܺ2 = Chi kuadrat 
ܨ0 = Frekuensi yang diobservasikan 
ܨ݄ = Frekuensi yang diharapkan 
 
2. Uji Homogenitas 
Salah satu persyaratan yang harus dipenuhi dalam melakukan 
analisis varian adalah dengan menggunakan pengujian homogenitas 
varian populasi. Untuk pengujian homogenitas varian menggunakan 
Levene’s Test untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan 
memiliki varian yang sama, uji ini mengunakan bantuam program SPSS 
versi 19.0 IBM dengan taraf signifikansi sebesar 5%. Pada uji ini berlaku 
kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut : 
Ho : data berdistribusi normal 
Ha : data tidak berdistribusi normal 
Ho diterima jika signifikansi > 0,05 
Ho ditolak jika signifikansi < 0,05 
3. Uji Hipotesis 
Uji perbedaan menggunakan uji indenpendent sample t-test untuk 
mencari perbedaan masing-masing kelompok dengan mengunakan 
program SPSS versi 19.0 IBM taraf signifikansi yang digunakan 5%. 
Pada uji ini berlaku kriterian pengambilan keputusan sebagai berikut : 
Ha : ada perbedaan yang signifikan antara kelincahan siswa yang 





Ho : tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelincahan siswa 
yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola dengan futsal. 
Ho diterima jika signifikansi > 0,05 
Ho ditolak jika signifikansi < 0,05 


















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Tempat, Waktu dan Subjek Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di lapangan multifungsi SMA Negeri 1 
Subah.  
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 3 April 2013, pukul 
09.00 – 11.00 WIB. 
3. Subjek Penelitian 
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa yang menikuti 
kegiatan ekstrakurikuler sepakbola dan futsal di SMA negeri 1 Subah 
sebanyak 40 siswa. 
B. Deskripsi Data Penelitian 
 
Penelitian ini digunakan untuk mengetahui perbedaan kelincahan 
antara siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola dan 
kegiatan ekstrakurikuler futsal di SMA N 1 Subah. Hasil penelitian tersebut 
dideskripsikan sebagai berikut:  
1. Kelincahan Kegiatan Ekstrakurikuler Sepakbola 
Hasil penelitian tersebut dideskripsikan menggunakan analisis 
statistik deskriptif sebagai berikut, nilai minimal = 12,11, nilai maksimal 
= 15,23, rata-rata (mean) = 13,35, nilai tengah (median) = 13,21, nilai 
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sering muncul (modus) = 13,01a, dengan simpangan baku (std. Deviation) 
= 0,869. Secara rinci dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 
Tabel 3. Deskripsi Statistik 
 
Statistik 
Kelincahan siswa yang 
mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler sepakbola  
Jumlah 24
Rata-rata 13,3462 
Nilai Tengah 13,2100 
Nilai Sering Muncul 13,01a 
Simpangan Baku 0,86904 
Range 3,12 
Nilai Minimal 12,11 
Nilai Maksimal 15,23 
 
2. Kelincahan Kegiatan Ekstrakurikuler Futsal  
 
Hasil penelitian tersebut dideskripsikan menggunakan analisis 
statistik deskriptif sebagai berikut, nilai minimal = 11,57, nilai maksimal 
= 14,57, rata-rata (mean) = 12,81, nilai tengah (median) = 13,085, nilai 
sering muncul (modus) = 13,21, dengan simpangan baku (std. Deviation) 
= 0,776. Secara rinci dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 
Tabel 4. Deskripsi Statistik 
Statistik 





Nilai Tengah 13,0850 
Nilai Sering Muncul 13,21 
Simpangan Baku 0,77619 
Range 3,00 
Nilai Minimal 11,57 
Nilai Maksimal 14,57 
35 
 
C. Analisis Data 
 
Analisis data digunakan untuk menjawab hipotesis yang diajukan 
yaitu ada tidaknya perbedaan kelincahan siswa yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler sepakbola dan kegiatan ekstrakurikuler futsal pada siswa di 
SMA N 1 Subah. Sebelum analisis data dilakukan, maka perlu dilakukan uji 
persayaratan analisis yaitu dengan uji normalitas, dan uji homogenitas. Hasil 
uji persyaratan dan uji hipotesis dapat dilihat sebagai berikut: 
1. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Perhitungan Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui 
apakah variabel-variabel dalam penelitian mempunyai sebaran 
distribusi normal atau tidak. Perhitungan normalitas ini menggunakan 
rumus Chi-Square , dengan pengolahan menggunakan bantuan 
komputer program SPSS Versi 19 IBM. Hasilnya sebagai berikut : 










Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000 1,000
Dari hasil uji normalitas tersebut dapat dilihat bahwa data dari 
variabel Kelincahan siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola dan kelincahan siswa yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler futsal memiliki nilai p (Sig.) > 0,05, maka semua 
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variabel berdistribusi normal. Karena semua data berdistribusi normal 
maka analisis dapat dilanjutkan. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas berguna untuk menguji kesamaan sampel yaitu 
seragam atau tidak varian sampel yang diambil dari populasi. Kaidah 
homogenitas jika p > 0,05 maka, tes dinyatakan homogen, jika p < 
0,05 maka, test dikatakan tidak homogen. Hasil uji homogenitas 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 6. Uji Homogenitas Data 
Data Kelincahan  
 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
0,096 1 38 0,759 
Dari hasil tersebut dapat dilihat dari tabel Test of Homogeneity 
of Variances nilai sig. p (0,759) > 0,05 sehingga data bersifat 
homogen. Karena semua data bersifat homogen maka analisis data 
dapat dilanjutkan dengan statistik parametrik. 
2. Uji Hipotesis 
Hasil perhitungan uji normalitas dan homogenitas menunjukkan 
bahwa distribusi data normal dan bersifat homogen, maka analisis data 
dapat dilanjutkan dengan statistik parametrik. Untuk menguji 
perbedaan dua kelas tersebut, maka digunakan uji t. Berikut adalah 
hipotesis yang akan diuji. 
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Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelincahan siswa 
putra yang mengikuti eksrakurikuler sepak bola dengan futsal di 
SMA Negeri 1 Subah. 
Ha : Ada perbedaan yang signifikan antara kelincahan siswa yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola dan siswa yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal pada siswa  di SMA N 
1 Subah. 
Uji t yang digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan efektifitas yang signifikan antara Kelincahan kegiatan 
ekstrakurikuler sepakbola dan kegiatan ekstrakurikuler futsal pada 
siswa. Berdasarkan hasil analisis di peroleh data sebagai berikut : 
Tabel 7. Uji t Berdasarkan Perbandingan Hasil Kelincahan Siswa 
Yang Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Sepakbola Dan 
Kegiatan Ekstrakurikuler Futsal 
 
t-test for Equality of Means 
t Sig. (2-tailed) Mean Difference 
Kelincahan  -1,684 0,100 0,45312
Dari hasil uji t dapat dilihat bahwa nilai t hitung sebesar -1,684 
dan signifikansi p 0,100 > 0,05, maka Ho diterima yang berarti tidak 
ada perbedaan yang signifikan antara kelincahan siswa yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola dan siswa yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal pada siswa  di SMA N 1 
Subah, apabila dilihat dari angka Mean Difference sebesar 0,453, hal 
ini menunjukkan bahwa perbedaan Kelincahan siswa yang mengikuti 
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kegiatan ekstrakurikuler sepakbola tidak jauh berbeda dengan 
kelincahan siswa yang mengikuti ekstrakurikuler futsal. 
D. Pembahasan 
Berdasarkan analisis uji t yang dilakukan maka dapat diketahui 
beberapa hal untuk mengambil kesimpulan apakah ada perbedaan 
kelincahan siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola dan 
kegiatan ekstrakurikuler futsal. Adapun uji t ini digunakan untuk 
mengetahui apakah ada perbedaan yang mencolok atau tidak antara 
Kelincahan siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola dan 
kegiatan ekstrakurikuler futsal, kemudian uji t ini sekaligus untuk 
membandingkan mana yang lebih efektif/baik diantara keduanya jika ada 
perbedaan yang signifikan. 
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai t 
hitung sebesar -1,684 dan signifikansi p 0,100 > 0,05, maka tidak ada 
perbedaan yang signifikan antara kelincahan siswa yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler sepakbola dan kegiatan ekstrakurikuler futsal pada siswa di 
SMA N 1 Subah. Hasil negatif tersebut dikarenakan nilai rata-rata variabel 
kedua lebih besar dari variabel pertama, dan harga t hitung adalah harga 
mutlak, jadi tidak dilihat dari positif atau negatifnya. Apabila dilihat dari 
angka Mean Difference sebesar 0,453, hal ini menunjukkan bahwa 
Kelincahan siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola tidak 
jauh berbeda dengan kelincahan siswa yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler futsal.  
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Dalam penelitian ini kelincahan siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 
sepakbola dan futsal di SMA Negeri 1 Subah tidak menunjukkan perbedaan 
yang signifikan. Hasil penelitian tersebut dapat terlihat nyata didalam 
permainan sepakbola dan futsal keduanya sama-sama mempunyai teknik 
dasar yang sama yaitu passing, dribbling, dan shooting. Walaupun futsal 
memilii ukuran lapangan yang lebih kecil jika dibandingkan dengan 
sepakbola, serta jumlah pemain yang lebih sedikit jika dibandingkan dengan 
pemain sepakbola, namun kelincahan kedua cabang olahraga tersebut tidak 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat 
disimpulkan bahwa kelincahan antara siswa putra yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler sepakbola dan kegiatan ekstrakurikuler futsal di SMA 
Negeri 1 Subah tidak ada perbedaan yang signifikan. 
B. Implikasi 
Hasil penelitian ini mempunyai implilkasi praktis bagi pihak-pihak 
yang terkait dalam bidang kegiatan ekstrakurikuler sepakbola maupun 
kegiatan ekstrakurikuler futsal, terutama bagi pelatih dan pemain dalam 
ekstrakurikuler sepakbola dan ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 1 
Subah. 
1. Terpacunya pihak sekolah untuk lebih memberi perhatian yang lebih 
terhadap pembinaan ekstrakurikuler. 
2. Sebagai pertimbangan bagi pelatih ekstrakurikuler sepakbola dan 
futsal untuk meningkatkan latihan kelincahan pada peserta 
ekstrakurikuler sepakbola dan futsal, karena kelincahan mereka masih 
kurang baik. 
C.  Keterbatasan Masalah 
Dalam melakukan penelitian terdapat beberapa unsur keterbatasan 
diantaranya sebagai berikut: 
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1. Tidak diperhitungkan masalah kondisi fisik dan mental peserta tes pada 
waktu dilaksanakan tes. 
2. Tidak dapat mengontrol peserta tes apakah melakukan aktivitas yang 
berat atau tidak sebelum melakukan tes. 
3. Tidak memperhitungkan masalah waktu dan keadaan tempat pada saat 
dilaksanakan tes. 
4. Sebagian peserta menggunakan sepatu yang tidak sesuai dengan 
kegiatan yang dilakukan sehingga ada sebagian peserta yang terpeleset 
saat melakukan tes. 
D. Saran 
 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian di atas, ada 
beberapa saran yang dapat disampaikan yaitu:  
1. Bagi siswa, agar selalu meningkatkan kelincahannya karena dengan 
memiliki kelincahan yang baik maka akan manunjang permainan 
individu maupun tim yang baik pula dalam permainan sepakbola 
maupun futsal. 
2. Bagi pelatih, agar selalu memperhatikan tingkat kelincahan peserta 
ekstrakurikuler sepakbola dan futsal, karena kelincahan sangat 




3. Bagi peneliti berikutnya, untuk lebih memperhatikan waktu, tempat, 
serta kondisi fisik peserta tes agar pelaksanaan tes berjalan lancar dan 
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4. Surat Rekomendasi 
49
 







5. Surat Rekomendasi 
50
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Lampiran 12. Tabel Distribusi Frekuensi 
Futsal 
Interval Kelas Kriteria Frekuensi Persen (%) 
< 10,79 Istimewa 0 0,00%
10,80-11,49 Baik sekali 0 0,00%
11,50-12,60 Baik 7 43,75%
12,61-13,90 Cukup 7 43,75%
13,91 ≤ Kurang 2 12,50%
 Total 16 100,00%
 
Sepakbola 
Interval Kelas Kriteria Frekuensi Persen (%) 
< 10,79 Istimewa 0 0,00%
10,80-11,49 Baik sekali 0 0,00%
11,50-12,60 Baik 7 29,17%
12,61-13,90 Cukup 11 45,83%
13,91 ≤ Kurang 6 25,00%















Lampiran 13. Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
Kelas Futsal 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 





 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 1,971 1 1,971 2,836 ,100 
Within Groups 26,407 38 ,695   





















Lampiran 14. Uji Normalitas 
 
Kelas Futsal Kelas Ekstrakurikuler 
Chi-Square ,875a 1,667b 
df 14 21 
Asymp. Sig. 1,000 1,000 
a. 15 cells (100,0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell 
frequency is 1,1. 
b. 22 cells (100,0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell 























Lampiran 15. Uji T 
Group Statistics 
 Ekstrakurikuler N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Kelas Futsal Futsal 16 12,8931 ,77619 ,19405

















Variances t-test for Equality of Means 








Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Kelas Futsal Equal 
variances 
assumed 
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